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Abstrak  

Yayasan Darush Sholihin merupakan yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan. 

Dalam proses pelaksanaan program dan kegiatan yang dijalankan, pelayanan pendidikan 

yang diberikan kepada anak-anak masih belum optimal, terutama terkait Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan fasilitas yang belum memadai. Dalam upaya mengatasi hal tersebut, tim 

pengabdian kepada masyarakat berupaya untuk membantu dan memberikan dukungan yang 

dapat meningkatkan mutu pendidikan Yayasan Darush Sholihin. Metode pelaksanaan 

program ini dimulai dari survei, kemudian perancangan program, selanjutnya pelaksanaan 

program, dan evaluasi program. Hasil yang diperoleh dari program pengajaran berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test adalah terdapat peningkatan sebesar 7.5 dari rata-rata nilai murid. 

Hal ini menunjukkan bahwa program pengajaran telah berhasil meningkatkan kemampuan 

belajar siswa. Data hasil survei juga menunjukkan sebagian besar orang tua murid yayasan 

merasa sangat puas terhadap empat aspek yaitu kualitas pengajaran dan pendampingan 

meningkat, pengetahuan akademik anak-anak berkembang, peningkatan fasilitas yayasan 

memuaskan, dan pemberian dukungan dalam memahami dan menangani kebutuhan khusus 

murid lebih diperhatikan. Dengan hasil yang positif seperti peningkatan nilai dan kepuasan 

orang tua, yayasan dapat terus mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan untuk 

membuka potensi keberhasilan siswa di masa depan. 

 

Kata kunci: pendidikan; peningkatan; pengajaran; Yayasan Darush Sholihin 

 

Abstract  

Yayasan Darush Sholihin is a foundation engaged in the field of education. In the process of 

implementing programs and activities, the educational services provided to children are still 

not optimal, especially concerning human resources and inadequate facilities. In an effort to 

address this, the community service team strives to assist and provide support to enhance the 

quality of education at Yayasan Darush Sholihin. The implementation method of these 

programs starts with surveys, followed by designing the programs, Implementing the 

programs, and evaluating the programs. The results obtained from the teaching program 

based on pre-test and post-test results showed an improvement of 7.5 in the average student 

scores. This indicates that the teaching program has successfully enhanced students' learning 

abilities. Survey data also indicates that most of parents are very satisfied with four aspects: 

improved teaching quality and support, academic knowledge development in children, 

satisfactory improvement in foundation facilities, and increased support in understanding 

and addressing the special needs of students. With positive outcomes such as increased 

https://doi.org/10.61251/cej.v2i3.60
mailto:yustina.fitriani@lecturer.itk.ac.id
https://doi.org/10.61251/cej.v2i2.60
https://doi.org/10.61251/cej.v2i2.60


 

Community Empowerment Journal 
Volume 2, No. 3, 2024 

ISSN: 3024-8558 

DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v2i3.60 

 

116 || Community Empowerment Journal 

 
 

 
 

scores and parental satisfaction, the foundation can continue to develop and improve the 

quality of education to give a big chance for student success in the future. 
 

Keywords: Education; improvement; teaching; Yayasan Darush Sholihin 
. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan landasan fundamental yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya (Ningsih & Rakimahwati, 2020). Berbagai 

upaya terus dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik oleh lembaga pendidikan 

formal maupun non-formal. Kesadaran akan pentingnya pendidikan dalam mencetak generasi 

yang berkualitas menjadi latar belakang dari upaya-upaya tersebut (Hidayat & Samiaji, 2021). 

Daerah RT 56, Karang Joang, Balikpapan Utara, adalah wilayah di mana mayoritas penduduknya 

bergantung pada sektor perkebunan. Anak-anak usia PAUD dan SD di sini sering menghadapi 

kesulitan dalam mendapatkan pendidikan yang memadai, karena orang tua mereka lebih terfokus 

pada pekerjaan di perkebunan. Kondisi ini dapat mempengaruhi perkembangan akademik anak-

anak di masa depan. 

Yayasan Darush Sholihin yang berada di daerah ini bergerak secara aktif membantu serta 

mendukung anak-anak sekitar dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka butuhkan 

untuk memperbesar potensi keberhasilan mereka di masa mendatang. Yayasan ini juga berusaha 

mengatasi kesenjangan pendidikan yang dialami oleh anak-anak dengan menyediakan akses ke 

pendidikan yang lebih baik dan bimbingan yang komprehensif. Melalui berbagai program dan 

kegiatan yang diberikan, Yayasan Darush Sholihin berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan suportif dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengekspresikan diri mereka dengan cara yang unik dan menyenangkan.  

Dalam proses pelaksanaan program dan kegiatan yang dirancang, Yayasan Darush Sholihin 

tetap menghadapi beberapa kekurangan dan tantangan. Berdasarkan wawancara dengan pengelola 

Yayasan Darush Sholihin, pelayanan pendidikan yang diberikan kepada anak-anak masih belum 

optimal, terutama terkait SDM dan fasilitas yang belum memadai. Padahal, faktor meningkatnya 

kualitas pembelajaran berasal dari SDM berkualitas dan fasilitas pembelajaran yang tersedia 

(Baidha, 2023; Nurmalasari & Karimah, 2020; Suparman, 2023). Untuk mengatasi hal ini, tim 

pengabdian kepada masyarakat sangat berperan dalam mendukung yayasan dengan memberikan 

pengajaran yang sesuai dengan usia anak-anak serta menyediakan bahan pembelajaran seperti 

buku tulis, buku bergambar, dan buku bacaan lainnya. Selain itu, tim juga membantu yayasan 

dalam menyediakan alat permainan untuk memotivasi dan mendukung perkembangan motorik 

anak-anak di yayasan tersebut.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam rangka mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat yang efektif dan berkelanjutan, 

diperlukan serangkaian tahapan yang terstruktur dengan baik. Setiap tahapan tersebut dirancang 

untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat serta sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Dengan demikian, penting 

bagi semua pihak yang terlibat untuk memahami peran dan tanggung jawab selama proses 

berlangsung. Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang dilalui dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

https://doi.org/10.61251/cej.v2i3.60


 

Community Empowerment Journal 
Vol. 2, No. 3, 2024, pp. 115-123 

ISSN: 3024-8558 

DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v2i3.60 

 

Community Empowerment Journal || 117 

 
 

 

Survei Lokasi

Perancangan Program

Pelaksanaan Program

Evaluasi Program

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan survei di Yayasan Darush Sholihin. 

Survei ini dilakukan dengan langsung mewawancarai salah satu pengajar yayasan. Tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi kurikulum yang digunakan serta mempertimbangkan hal-hal apa saja 

yang masih kurang dalam mendukung kebutuhan belajar anak-anak. Survei ini dilakukan pada 

tanggal 8 Februari 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap Survei Lokasi 

Tahap kedua yang dilakukan adalah perencanaan materi ajar yang sesuai serta identifikasi 

hal-hal yang masih kurang dalam mendukung pendidikan dan kebutuhan belajar anak. Selain itu, 

identifikasi kebutuhan alat bermain juga dilakukan dengan mengevaluasi jenis kegiatan dan 

permainan yang dilakukan oleh anak-anak di yayasan. Perancangan program ini dilakukan 

berdasarkan hasil diskusi dengan mitra agar solusi yang ditawarkan selaras dan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Pemaparan solusi terhadap masalah dilakukan untuk 

memastikan bahwa solusi yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

oleh mitra. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap inisiatif yang diambil 

dapat memberikan manfaat yang maksimal dan berkelanjutan bagi perkembangan pendidikan dan 

kesejahteraan anak-anak di Yayasan Darush Sholihin Balikpapan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan program. Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil diskusi 

yang disepakati bersama dalam tahapan perancangan program. Pada tahap ini, semua pihak yang 

terlibat, termasuk anggota tim pengabdi dan pihak yayasan, berkolaborasi untuk menerapkan 

rencana yang telah disusun. Setiap kegiatan yang direncanakan dilaksanakan dengan mengikuti 
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jadwal yang telah ditentukan, dengan penyesuaian jika diperlukan berdasarkan kondisi di 

lapangan. 

Tahapan terakhir adalah evaluasi program. Evaluasi ini dilakukan secara berkala selama 

pelaksanaan kegiatan agar tetap sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Selain itu, tim 

pengabdian kepada masyarakat juga dapat memonitor kemajuan program untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengajaran yang dilakukan di Yayasan Darush Sholihin merupakan salah satu program 

kerja kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anak-anak di yayasan tersebut. Program pengajaran ini dilaksanakan setiap Jumat selama 2 bulan. 

Dalam setiap sesi, berbagai materi edukatif dan bimbingan diberikan kepada seluruh anak-anak 

yang tergabung di Yayasan Darush Sholihin. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, 

dilakukan sesi olahraga ringan selama sekitar 10 menit. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan semangat dan energi anak-anak agar lebih siap dalam proses belajar. Setelah 

olahraga, sesi belajar pun dimulai pada pukul 09.00 hingga 11.00 WITA. Berikut adalah 

dokumentasi kegiatan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Olahraga                    Gambar 4. Kegiatan Pengajaran 

 

Tujuan utama dari kegiatan pengajaran ini adalah untuk memberikan pendidikan tambahan 

di luar pembelajaran yayasan yang tidak didapatkan oleh anak-anak tersebut. Materi yang 

disampaikan mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan umum, parktik calistung, 

berkreativitas melalui kegiatan menggambar, keterampilan praktis, dan pembuatan karya kreatif. 

Setiap pertemuan dirancang dengan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan agar 

anak-anak dapat menerima materi dengan lebih efektif dan tidak merasa bosan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tahap survei, diperoleh informasi bahwa 

murid-murid SD masih kesulitan dalam berhitung, hanya bisa melakukan perhitungan sederhana 

seperti kelipatan 1. Namun, setelah pengajaran dilakukan secara intensif dan interaktif, murid-

murid mampu menyelesaikan perkalian dan penjumlahan serta pengurangan dua bilangan dengan 

baik. Berikut adalah aktivitas belajar yang sudah dilakukan. 
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Gambar 5. Kegiatan Membaca dan Menulis 

Kemampuan menulis dan membaca murid mengalami kemajuan signifikan berkat 

pendekatan individual yang diterapkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Awalnya, murid-

murid hanya mampu menulis dan membaca dua hingga tiga kata dalam satu kalimat, namun kini 

mereka telah mengembangkan kemampuan untuk menulis dan membaca kalimat yang lebih 

panjang. Melalui pendekatan yang lebih personal dan fokus pada kebutuhan individual, tim 

pengabdian berhasil meningkatkan kemampuan membaca murid. Pada pertemuan awal, 

mahasiswa membimbing murid untuk menulis nama mereka sendiri di buku tulis. Meskipun 

beberapa murid awalnya mengalami kesulitan, pada pertemuan berikutnya mereka sudah mampu 

menulis nama mereka sendiri dengan benar tanpa bantuan. 

Kegiatan pengajaran di Yayasan Darush Sholihin yang dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat diharapkan dapat memberikan dampak positif berkelanjutan bagi perkembangan 

anak-anak. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pengajaran ini diharapkan dapat 

memacu anak-anak menjadi individu yang lebih mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana bagi yayasan untuk lebih dekat 

dengan anak-anak, memahami kebutuhan mereka, dan memberikan dukungan yang lebih tepat 

sasaran. Selain itu, pengajaran untuk mengasah kreativitas anak juga diterapkan. Dengan 

dukungan dari berbagai pihak, yayasan dapat mengimplementasikan metode pembelajaran yang 

inovatif dan efektif. Selain memberikan pendidikan dasar, kegiatan ini juga melibatkan berbagai 

aktivitas kreatif seperti menggambar, mewarnai, dan bermain edukatif, yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan anak sejak dini. Sebab, apabila tidak dikembangkan dengan baik, 

maka kecerdasan anak tidak dapat berkembang secara optimal (Fitri & Suryana, 2022). Disinilah 

pentingnya kehadiran pengajar sebagai pembimbing yang akan mengarahkan perkembangan 

kepribadiannya (Rahayu, 2022). 

 

Gambar 6. Kegiatan Pengajaran Karya Kreatif 
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Evaluasi program pengajaran tidak hanya difokuskan pada 2 kategori yaitu hasil belajar 

murid saja dan evaluasi hasil interaksi dengan wali murid yaitu berupa survey kepuasan program 

pengajaran kepada wali murid Yayasan Darush Sholihin. Evaluasi hasil belajar murid dilakukan 

berdasarkan hasil nilai yang diperoleh oleh murid-murid. Berikut hasil perbandingan nilai 

membaca murid-murid Yayasan sebelum dan sesudah diberikan program pengajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Pre-test dan Post-test 
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai di atas, terdapat peningkatan sebesar 7.5 dari rata-rata 

nilai murid sebelum dan sesudah program pengajaran. Hal ini menunjukkan bahwa program 

pengajaran telah berhasil meningkatkan kemampuan belajar siswa. Peningkatan nilai ini tidak 

hanya mencerminkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi, tetapi juga menunjukkan 

motivasi dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam proses belajar. 

Survei juga telah dilakukan kepada orang tua dari anak-anak yayasan terkait tingkat 

kepuasan yang dirasakan ketika tim pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan pengajaran. 

Tujuan dari survei ini adalah untuk mendapatkan masukan langsung dari orang tua mengenai 

efektivitas program serta dampaknya terhadap perkembangan anak-anak mereka. Berikut hasil 

survei yang telah dilakukan. 

 

Gambar 8. Survey Kepuasan Orang Tua Murid  

 

Berdasarkan data di atas, sebagian besar orang tua murid yayasan merasa sangat puas 

terhadap empat aspek yaitu mengenai kualitas pengajaran dan pendampingan, merasa murid 

berkembang secara akademik, fasilitas yayasan setelah mendapat bantuan, dan dukungan dalam 
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memahami dan menangani kebutuhan khusus murid. Tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua 

memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap proses dan hasil belajar siswa. Kontribusi tersebut 

bisa berupa kemampuan finansial, motivasi, ide, dan hal positif lainnya yang dapat meningkatkan 

kualitas Pendidikan anak (Aprilia et al., 2021).  

Selain kegiatan pengajaran, program lainnya adalah pengadaan bahan ajar dan alat bermain 

yang ini merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan pengajaran di Yayasan Darush 

Sholihin. Kegiatan ini melibatkan beberapa langkah kunci untuk memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan materi yang bermanfaat serta alat bermain yang mendukung pembelajaran mereka. 

Pemilihan bahan ajar dilakukan dengan cermat untuk memastikan materi tersebut relevan dan 

mendukung tujuan pembelajaran. Bahan ajar diperoleh dari berbagai sumber, termasuk pembelian 

dari toko buku, donasi dari individu, serta pembuatan bahan ajar sendiri oleh tim pengabdian 

masyarakat. 

 

Gambar 8. Pengadaan Bahan Ajar  

Seperti halnya pengadaan bahan ajar, identifikasi kebutuhan alat bermain dimulai dengan 

mengevaluasi jenis kegiatan dan permainan dilakukan oleh anak-anak yayasan. Alat bermain 

yang dipilih harus mendukung pembelajaran interaktif dan pengembangan keterampilan sosial 

anak-anak. Pemilihan alat bermain dilakukan dengan mempertimbangkan faktor keamanan, 

kesesuaian usia, dan manfaat edukatif. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut tim 

pengabdian masyarakat memutuskan untuk melakukan pengadaan alat bermain perosotan. Alat 

bermain ini disukai oleh anak-anak dan juga dapat melatih fisik motorik  kasar anak,  ketangkasan, 

kosentrasi  dan  kreativitas (Hidayat et al., 2024; Muyasaroh, 2021). Berikut dokumentasi 

perosotan tersebut.  

 

Gambar 9. Pengadaan Alat Bermain 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengajaran yang dilakukan di Yayasan Darush Sholihin setiap hari Jumat merupakan 

upaya yang berharga dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak yang 

tergabung di yayasan tersebut. Melalui pengadaan bahan ajar dan alat bermain yang tepat, anak-

anak mendapatkan akses kepada materi edukatif dan permainan yang mendukung pembelajaran 

mereka dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 
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